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ABSTRAK

Novi Ardi. 2020 : Hubugan Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata
Tangan Terhadap Ketepatan Smash Atlet Bola Voli Putra SMA
Negeri 1 Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu

Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi Atlet Bola VVoly
Putra SMAN 1 Kabupaten Kaur. Diduga rendahnya akurasi dan ketepatan dalam
melakukan smash yang dipengaruhi oleh daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-tangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya ledak otot
tungkai dan koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
Atlet Bola Voly Putra SMAN 1 Kabupaten Kaur yang terdaftar dan ikut aktif
mengikuti latihan sebanyak 12 orang, sedangkan sampel diambil secara sampling
jenuh sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 12 orang. Daya ledak otot
tungkai dengan menggunakan tes vertical jump, koordinasi mata-tangan dengan
tes Ballwerfen Und Fungen dan ketepatan smash dengan Analisis data dilakukan
dengan menggunakan analisis product moment.

Berdasarkan dari hasil analisis data menunjukkan bahwa; 1) Terdapat
hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai terhadap ketepatan
smash dengan nilai koefesien korelasi sebesar 0,695 dan koefesien distribusi
thitung3,05>tianer1,81. 2) Terdapat hubungan yang signifikan antara koordinas mata-
tangan terhadap ketepatan smash dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,677
dan koefesien distribusi thiung2,91>tnei1,81. 3) Terdapat hubungan yang
signifikan antara daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-tangan secara
bersama-sama terhadap ketepatan smash dengan nilai koefesien korelasi sebesar
0,796 dan koefesien distribusi Fniwng 7,76>F tapie4,10.

Kata kunci: Daya Ledak Otot Tungkai; Koordinasi Mata-Kaki; Ketepatan
Smash
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam olahraga.
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil tertinggi yang dicapai dalam pelaksanaan
suatu kegiatan yang memilki tujuan dan target. Untuk mencapai suatu prestasi
olahraga diperlukan usaha-usaha seperti yang terungkap dalam UU Republik
Indonesia tentang system keolahragaan Nasional No. 3 Pasal 1 Tahun 2005
butir 13 yang mengatakan bahwa “Olahraga prestasi adalah olahraga yang
membina dan mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan
berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai prestasi dengan dukungan
ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan dalam peningkatan prestasi
olahraga memerlukan perencanaan yang terencana dan berjenjang secara
tersusun dengan matang, terprogram, terorganisir, dan juga berkesinambungan,
serta mengikut sertakan dalam berbagai kejuaraan-kejuaraan yang ada. Dengan
UU system keolahragaan ini maka pemerintah akan semakin peduli terhadap
olahraga yang optimal, banyak faktor yang mempengaruhi olahragawan seperti
yang diungkapkan oleh Syafruddin (1999:22) menyatakan bahwa ada dua
faktor yang mempengaruhi prestasi, faktor tersebut adalah faktor internal dan
faktor external. Adapun faktor internal tersebut adalah kemampuan fisik,

teknik dan mental atlet. Sedangkan faktor external adalah yang timbul dari luar



diri atlet seperti pelatih, sarana dan prasarana, keluarga, iklim, cuaca, makanan
yang bergizi dan lainnya.

Dari uraian diatas sangat jelas bahwa salah satu faktor yang terpenting
ialah teknik dan salah satu teknik yang sangan penting dalam permainan bola
voli adalah smash karena smash adalah seragan yang paling banyak
menghasilkan boin dan juga sebagai seragan yang sangan memungkinkan kita
untuk banyak mendapatkan poin dari permainan bola voli. Seperti yang
diuangkapkan oleh Erianti (2004:197) smash (spike) adalah pukulan yang
utama dalam penyerangan untuk mencapai kemenagan. Dalam melakukan
smash diperlukan raihan dan kemampuan meloncat yang tinggi agar
keberhasilan dapat dicapai dengan gemilang.

Jadi untuk meraih prestasi yang diinginkan dalam permainan bola voli
maka ada empat faktor penting yang merupakan satu kesatuan yang saling
terkait dan tidak dapat dipisahkan yaitu kondisi fisik, teknik, taktik, serta
mental. Tanpa kondisi fisik yang baik tidak mungkin seorang atlet mampu
menguasai teknik dengan baik, disamping itu latihan teknik juga memperbaiki
kualitas kondisi fisik dan juga teknik yang baik. Selain itu taktik juga
membutuhkan mental karena mental yang baik dapat mempengaruhi taktik
baik individu maupun kelompok.

Berdasarkan kutipan diatas dapat dikemukakan bahwa teknik merupakan
salah satu faktor untuk meningkatkan serta memantapkan pencapaian prestasi
puncak suatu cabang olahraga seperti bola voli.untukmendapatkan prestasi

dalam olahraga bola voli, mereka harus mempunyai teknik yang baik. Teknik



merupakan suatu cara untuk melakukan atau melaksanakan sesuatu dalam
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dengan demikian teknik dalam
permainan bola voli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola dengan
efektif dan efisien sesuai dengan peraturan permainan yang berlaku. Dalam
permainan bola voli terdapat beberapa macam teknik dasar antara lain, (1)
Servis, (2) Passing, (3) Umpan, (4) Smash, (5) Block. Salah satu teknik yang
dominan digunakan pemain untuk menyerang atau mematikan bola di daerah
lawan adalah dengan teknik Smash. Smash merupakan salah satu teknik sangat
penting dalam permainan voli untuk menyerang dalam usaha mencapai
kemenangan.

Latihan teknik mempunyai arti yang penting dalam permainan bola voli.
Tanpa teknik yang baik maka taktik permainan tidak bisa dikembangkan secara
bervariasi. Teknik smash dalam bola voli merupakan elemen serangan
terpenting, disamping itu smash juga merupakan modal untuk mendapatkan
point. Keberhasilan smash tergantung dari lompatan, koordinasi, dan teknik
yang benar.

SMAN 1 Kabupaten Kaur yang terletak di Provinsi Bengkulu merupakan
salah satu sekolah yang melakukan pembinaan terhadap permainan bola voli,
baik latihan fisik, teknik dan taktik yang dimiliki, pembinaan ini diharapkan
dapat menciptakan pemain yang berkualitas serta dapat diperhitungkan dalam
setiap kejuaraan yang diikuti. Dengan tujuan untuk dapat meraih prestasi pada
pertandingan antar sekolah dan tingkat daerah bahkan di tingkat nasional.

Frekuensi latihan dilakukan setiap hari senin dan rabu. Rata-rata setiap latihan



para pemain memiliki durasi 1 sampai 2 jam dengan waktu latihan mulai pukul
16:00-18:00. Tujuan diadakannya latihan bola voly ini yaitu untuk
meningkatkan teknik, taktik, dan fisik pemain serta dapat meraih prestasi pada
pertandingan di tingkat daerah bahkan tingkat nasional.

Prestasi yang pernah diraih dikejuaraan tingkat pelajar oleh pemain putra
SMAN 1 Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu yaitu menjadi juara 3 pada tahun
2017. Namun di tahun 2018 Tim bola voli SMAN 1 Kabupaten Kaur Provinsi
Bengkulu belum ada mendapatkan prestasi satu. Masalah ini disebabkan oleh
beberapa faktor salah satunya adalah rendahnya ketepatan smash. Ini dapat
dilihat ketika latihan maupun pertandingan masih banyak pemain yang
memiliki smash yang kurang terarah, tembakan keluar dari lapangan dan
pukulan smash yang mudah dikembalikan oleh tim lawan. Rendahnya
ketepatan smash diduga disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, rendahnya
daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan, hal ini terlihat ketika
pemain bola voli SMAN 1 Kabupaten Kaur provinsi Bengkulu melakukan
smash, bola yang dipukul terlalu lunak dan mudah di blok, selain itu hasil
smash juga sering keluar lapangan. Disamping metode latihan, banyak lagi hal
yang mempengaruhi ketepatan smash seperti kurangnya sarana dan prasarana,
gizi, ketepatan pelatih dalam memilih model-model latihan dan program

latihan yang diberikan pelatih.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, banyak faktor
yang mempengaruhi smash dapat di identifikasi masalah-masalah tersebut :
1. Daya ledak otot lengan
2. Koordinasi mata tangan
3. Kelentukan
4. Keseimbangan
5. Daya ledak otot tungkai
6. Konsentrasi
C. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang berhubungan dalam permainan
bola voli serta keterbatasan pendanaan dan tenaga yang dimiliki. Maka
penulisan ini melihat tentang:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Koordinasi mata tangan
3. Hubugan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan terhadap
ketepatan smash.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan faktor-faktor yang dikemukakan diatas dapat di rumuskan
masalah penelitian yaitu:
1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash

atlet bola volyputra SMAN 1 Kabupaten Kaur?



2. Apakah terdapat hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash
atlet bola voly putraSMAN 1 Kabupaten Kaur?

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
tangan terhadap ketepatan smash atlet bola voly putra SMAN 1 Kabupaten
Kaur?

. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah, maka
dapat disampaikan penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dengan ketepatan smash atlet
bola voliputraSMAN 1 Kabupaten Kaur.

2. Mengetahui hubungan koordinasi mata tangan dengan ketepatan smash atlet
bola voliputra SMAN 1 Kabupaten Kaur.

3. Mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan smash atlet bola voli putra SMAN 1 Kabupaten Kaur.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan
yang berarti bagi:

1. Sebagai alah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di
Fakultas IlImu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

2. Sebagai informasi, masukan dan pedoman bagi para pelatih dan atlet bola
voli dalam melatih ketepatan smash yang baik dalam permainan bola voli.

3. Untuk atlet SMAN 1 Kabupaten Kaur Provinsi Bengkulu sebagai pedoman

untuk masa yang akan datang agar menjadi atlet yang lebih baik lagi.



